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ABSTRAK

Transformasi pembelajaran digital menuntut pendekatan yang
tidak hanya berbasis teknologi, tetapi juga nilai-nilai
kemanusiaan. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi penerapan
kindness strategy dalam pembelajaran matematika digital di
SMA untuk memperkuat kompetensi abad 21. Menggunakan
pendekatan kualitatif studi kasus, data dikumpulkan melalui
observasi kelas digital, wawancara semi-terstruktur, dan studi
dokumentasi. Hasil menunjukkan bahwa kindness hadir dalam
enam aspek utama: empati, fleksibilitas, kolaborasi sosial, nilai
etika, humanisasi teknologi, dan pembelajaran berdiferensiasi.
Setiap aspek tersebut menciptakan ruang belajar yang aman,
adaptif, dan mendorong Kketerlibatan aktif siswa. Temuan
mengindikasikan bahwa kindness strategy = memperkuat
hubungan emosional guru-siswa, meningkatkan kepercayaan
diri, serta menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan empati
sosial. Integrasi strategi ini dalam proses digitalisasi tidak hanya
memperkaya pengalaman belajar matematika, tetapi juga
membentuk karakter dan kompetensi yang relevan dengan
tantangan abad 21. Penelitian ini menegaskan bahwa kindness
bukan sekadar pendekatan etis, melainkan strategi pedagogis
yang efektif dan kontekstual di era pendidikan digital.

Keywords :

Kindness Strategy, Digital
Learning, High School
Mathematics, 21st-Century
Competencies, Humanistic
Education

ABSTRACT

The transformation of digital learning demands approaches that
are not only technology-driven but also rooted in humanistic
values. This research aims to explore the application of the
kindness strategy in digital high school mathematics learning to
strengthen 21st-century competencies. Using a qualitative case
study approach, data was collected through digital classroom
observations, semi-structured interviews, and documentation
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studies. The findings indicate that kindness manifests in six main
aspects: empathy, flexibility, social collaboration, ethical values,
humanization of technology, and differentiated learning. Each of
these aspects creates a safe, adaptive learning environment that
encourages active student engagement. The results suggest that
the kindness strategy strengthens the emotional connection
between teachers and students, boosts self-confidence, and
fosters critical thinking skills and social empathy. Integrating
this strategy into the digitalization process not only enriches the
mathematics learning experience but also shapes character and
competencies relevant to the challenges of the 21st century. This
research affirms that kindness is not merely an ethical approach
but an effective and contextual pedagogical strategy in the era of
digital education.

PENDAHULUAN

Dalam lanskap pendidikan abad 21 yang ditandai oleh percepatan teknologi, globalisasi, dan
kompleksitas sosial, dunia pendidikan dihadapkan pada kebutuhan mendesak untuk mengembangkan
kompetensi esensial peserta didik. Kompetensi seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi,
kreativitas, literasi digital, dan karakter yang kuat terutama empati dan kebaikan hati (kindness)
semakin dianggap sebagai inti dari transformasi pendidikan masa depan (Warren et al., 2024;
Mastrantonio, 2023a; Rovetta & Castaldo, 2023). Pendidikan tidak lagi hanya soal transfer
pengetahuan, tetapi juga pengembangan manusia seutuhnya, yang dapat berpikir reflektif, bertindak
etis, dan hidup berdampingan dalam keragaman.

Sejalan dengan itu, berbagai penelitian terkini menunjukkan bahwa penerapan kindness
strategy dalam lingkungan belajar baik secara tatap muka maupun digital berkontribusi signifikan
dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang positif, aman, dan suportif (Cain et al., 2023; Datu
& Park, 2023; Shillington et al., 2023). Kindness tidak lagi dipandang sekadar nilai moral, melainkan
sebagai pendekatan pedagogik yang mampu memperkuat iklim kelas, membangun relasi yang
bermakna, serta meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa (Pardon et al., 2023; Roy &
Cofield, 2021).

Dalam konteks pembelajaran matematika di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA),
tantangan terbesar adalah menjembatani antara logika abstrak dengan pengalaman manusiawi.
Pembelajaran matematika yang terlalu prosedural dan tidak kontekstual kerap mengabaikan aspek
afektif siswa padahal, sebagaimana ditunjukkan oleh Datu (2023) dan Levenberg (2023), pendekatan
yang menyertakan empati dan regulasi emosi justru dapat meningkatkan hasil belajar, terutama pada
masa-masa penuh tekanan seperti pandemi. Oleh karena itu, hadirnya pembelajaran matematika yang
digital namun humanistik melalui kindness strategy menjadi pendekatan yang sangat relevan dan
dibutuhkan.

Transformasi digital dalam pendidikan, khususnya setelah masa pandemi, telah mengubah
cara guru dan siswa berinteraksi (Carpenter et al., 2022; Lemon et al., 2023). Namun, di balik
kemajuan teknologi, ada kekhawatiran terhadap dehumanisasi dalam praktik pembelajaran daring.
Untuk itu, sejumlah studi menekankan pentingnya kehadiran nilai-nilai kemanusiaan—seperti
kepedulian, fleksibilitas, dan kebaikan—dalam dunia pendidikan yang semakin terdigitalisasi (Day &
Robinson, 2022; Levenberg, 2023; Clarke, 2022). Pendidikan digital yang mengabaikan sisi empati
berisiko menciptakan ketimpangan emosional dan menurunnya ikatan sosial di antara komunitas
belajar (Lemon et al., 2023; Lin & Datu, 2023).

Di sisi lain, pendekatan kindness dalam pendidikan juga telah terbukti relevan dalam berbagai
konteks keberagaman budaya dan agama. Pendidikan nilai melalui kasih sayang dalam konteks Islam
dan Buddhisme, misalnya, menjadi pijakan spiritual yang kuat dalam menginternalisasi nilai-nilai etis
dan cinta kasih universal (Cai, 2023; Oh, 2023; Samiha et al., 2023). Bahkan dalam konteks
multikultural dan trauma-informed teaching, kindness mampu menjadi jembatan penyembuh sekaligus
pemantik semangat kolaboratif dalam pengajaran lintas budaya (Kuzmina et al., 2023; Vyatkin et al.,
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2022a; 2022b).

Integrasi antara digitalisasi dan kindness juga mendorong pembelajaran lintas disiplin, seperti
dalam pendidikan iklim, pendidikan karakter, dan pendidikan nilai berbasis intergenerasi (Desmarais
et al., 2023; Zahara et al., 2021; Weissmeyer & Holder, 2020). Tidak hanya meningkatkan literasi
kognitif, strategi ini juga mendorong keterlibatan moral, spiritual, dan sosial dalam proses belajar—
yang semuanya merupakan pilar utama kompetensi abad 21 (Lovett & Xue, 2020; Thomas et al.,
2020).

Dengan demikian, urgensi penelitian ini terletak pada upaya mengonstruksi model
pembelajaran matematika digital yang tidak hanya berfokus pada capaian akademik, tetapi juga
menanamkan karakter yang kuat melalui kindness-based pedagogy. Pendidikan matematika di SMA
tidak cukup hanya menyajikan konsep logika formal, tetapi harus dirancang ulang untuk menyentuh
aspek afektif dan etis siswa melalui pendekatan yang menggabungkan teknologi, nilai kemanusiaan,
dan orientasi abad 21.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada praktik pendidikan yang lebih
transformatif dan holistik—yakni pembelajaran matematika yang berakar pada nilai kasih, dihidupi
dengan empati, dan digerakkan oleh teknologi untuk mewujudkan generasi yang unggul secara
intelektual sekaligus arif secara moral.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus eksploratif, yang
bertujuan memahami secara mendalam dinamika implementasi kindness strategy dalam digitalisasi
pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Pendekatan ini dipilih karena
sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin menggali makna, persepsi, pengalaman, dan proses
pedagogis secara kontekstual dan holistik dalam lingkungan belajar yang kompleks.

Jenis penelitian ini adalah studi kasus intrinsik karena fokusnya terletak pada eksplorasi satu
fenomena tertentu secara intensif, yaitu praktik integrasi nilai kindness dalam pembelajaran
matematika digital. Studi kasus dipandang tepat karena memungkinkan peneliti memahami situasi
secara menyeluruh dan menyelami interaksi antar unsur seperti guru, siswa, media digital, dan nilai-
nilai karakter yang muncul dalam pembelajaran.

Pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi metode untuk menjamin kedalaman dan
validitas data, yaitu: Wawancara mendalam (in-depth interviews) Dilakukan terhadap guru
matematika, siswa, dan kepala sekolah guna menggali pandangan, pengalaman, serta strategi mereka
dalam menerapkan kindness dalam pembelajaran digital. Observasi partisipatif Dilakukan secara
langsung pada proses pembelajaran matematika berbasis digital untuk merekam interaksi kelas,
ekspresi empati, praktik kolaborasi, dan penggunaan media digital. Catatan lapangan dan video
pembelajaran menjadi dokumen utama observasi. Studi dokumentasi. Menganalisis dokumen seperti
RPP, modul ajar digital, pesan reflektif siswa, serta rekaman aktivitas di platform digital (misalnya
LMS, Google Classroom, dan video interaktif berbasis kindness).

Data dianalisis menggunakan analisis tematik (thematic analysis) dengan mengikuti
prosedur dari Braun & Clarke (2006), yakni: Familiarisasi dengan data, melalui transkripsi dan
pembacaan berulang. Pengkodean awal (initial coding) berdasarkan makna eksplisit dan implisit dari
data yang terkumpul. Pencarian tema (searching for themes), seperti “praktik kindness dalam
komunikasi digital”, “peran guru sebagai fasilitator empati”, atau “tantangan integrasi nilai dalam
media daring”. Peninjauan tema dan interpretasi, hingga diperoleh narasi utuh yang mencerminkan
realitas implementasi kindness strategy. Penyusunan laporan naratif, disertai kutipan langsung dari
data untuk memperkuat validitas makna.
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Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur Penelitian Langkah-langkah dalam penelitian ini meliputi: Tahap persiapan
Menyusun desain penelitian, menentukan subjek (guru dan siswa SMA), serta mendapatkan izin
penelitian dari sekolah dan instansi terkait. Tahap pengumpulan data Melaksanakan observasi di kelas
digital, wawancara semi-terstruktur, dan pengumpulan dokumen selama periode waktu tertentu yang
representatif. Tahap analisis dan interpretasi Data yang terkumpul diorganisasi, dikodekan, lalu
dianalisis secara tematik untuk menemukan pola dan hubungan antara strategi kindness, proses
digitalisasi pembelajaran, dan kompetensi abad 21. Tahap validasi dan refleksi Melibatkan peserta
penelitian untuk memberikkan umpan balik terhadap hasil analisis awal (member checking), sekaligus
merefleksikan kembali praktik mereka. Tahap penyusunan laporan akhir Peneliti menyusun temuan
penelitian dalam bentuk narasi deskriptif dengan integrasi teori dan kutipan lapangan yang relevan,

lalu menyimpulkan kontribusi akademik dan praktis dari hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap persiapan, peneliti terlebih dahulu menyusun desain penelitian secara rinci dan
sistematis sebagai fondasi dari keseluruhan proses penelitian. Desain ini mencakup penentuan fokus
kajian, pendekatan kualitatif yang digunakan, serta penjabaran strategi pengumpulan dan analisis data.

Tabel 1. Kisi- Kisi Isntrumen Penelitian

Indikator untuk

Indikator Studi

Aspek Kindness
Strategy

No

Indikator untuk
Wawancara

Observasi
Bahasa tubuh, sapaan

Dokumentasi
Chat, komentar guru,

1.  Empati dalam
Interaksi Digital

Persepsi siswa/guru
tentang empati dalam
komunikasi digital

personal, tanggapan
terhadap kesulitan
siswa

rekaman interaksi
digital

Jadwal fleksibel,

2.  Fleksibilitas dan
Keterbukaan Guru

Strategi guru
menyesuaikan materi,
waktu, dan cara belajar
sesuai kebutuhan siswa

Respons guru terhadap
keterlambatan tugas
atau pertanyaan siswa

catatan perubahan
RPP, media
pembelajaran
alternatif
Dokumentasi tugas

3. Kolaborasi dan
Dukungan Sosial

Bentuk kolaborasi
yang dibangun guru
dan siswa; dukungan
antarsiswa

Pola diskusi kelompok,
saling bantu, respon
terhadap pendapat

teman
Pemberian contoh

kolaboratif, forum
diskusi, refleksi
siswa

RPP berbasis

4. Nilai dan Etika

Sikap guru dalam
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dalam Pembelajaran

menanamkan nilai-nilai
moral saat mengajar
matematika

perilaku etis,
pembahasan soal
terkait konteks nilai

karakter, kutipan atau
pernyataan nilai
dalam bahan ajar

5. Penggunaan Upaya menjaga Guru menyapa, humor,  Template LMS,
Teknologi secara interaksi hangat di kepekaan terhadap video pembelajaran
Manusiawi tengah teknologi kondisi siswa dalam yang mengandung

pembelajaran penggunaan teknologi  narasi personal

6. Pembelajaran Pengalaman siswa Guru menyebut nama  Data hasil asesmen

Berdiferensiasi

dengan pendekatan

siswa, memberikan

formatif dan catatan

dengan Sentuhan individual siswa

Kepedulian

personal dari guru
dalam proses belajar
digital

tugas yang disesuaikan
kemampuan

Penyusunan kisi-Kisi ini bertujuan untuk memandu peneliti dalam menggali secara sistematis
dan mendalam bagaimana strategi kindness diterapkan dalam praktik pembelajaran matematika
berbasis digital di SMA. Wawancara diarahkan untuk mengeksplorasi persepsi dan pengalaman
personal guru serta siswa terhadap penerapan nilai empati, fleksibilitas, dan dukungan sosial dalam
proses belajar. Observasi kelas digital difokuskan pada perilaku, komunikasi non-verbal, serta
interaksi yang mencerminkan dimensi humanistik di tengah penggunaan teknologi. Sementara itu,
studi dokumentasi bertujuan menelusuri bukti autentik dari penerapan kindness, seperti modul ajar,
arsip digital, serta refleksi tertulis siswa. Integrasi ketiga instrumen ini diharapkan dapat membangun
pemahaman komprehensif dan kontekstual terhadap fenomena yang diteliti.

Subjek penelitian ditetapkan secara purposif, yakni guru matematika dan siswa SMAN 3
Ketapang yang terlibat langsung dalam pembelajaran digital berbasis nilai kindness. Untuk menjamin
kelancaran dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip etika penelitian, peneliti mengajukan permohonan
izin secara resmi kepada pihak sekolah dan instansi terkait. Proses ini mencerminkan komitmen
peneliti terhadap transparansi, penghormatan terhadap partisipan, serta integritas dalam pelaksanaan
studi lapangan.

Tabel 2. Hasil Observasi, Wawancara, dan Studi Dokumentasi

Hasil Studi
Dokumentasi

No  Aspek Kindness Hasil Observasi Hasil Wawancara

Strategy

Siswa merasa
dihargai dan tidak
takut untuk bertanya

1. Empati dalam
Interaksi Digital

Guru menyapa siswa
dengan nama,
merespons dengan
sabar, memberi waktu
tambahan saat kendala
teknis

Terdapat pesan
penguatan dan
tanggapan guru di chat
platform pembelajaran

Catatan RPP
menunjukkan skenario
alternatif dan opsi
pengumpulan tugas

Siswa merasa tidak
terbebani dan lebih
termotivasi untuk
menyelesaikan tugas

2.  Fleksibilitas dan
Keterbukaan Guru

Guru menyesuaikan
jadwal tugas dan
memberi dua versi
materi ajar

Siswa merasa lebih
percaya diri dan
senang bekerja dalam
tim

3. Kolaborasi dan
Dukungan Sosial

Diskusi kelompok
berlangsung aktif, siswa
saling membantu dalam
menyelesaikan soal

Dokumentasi tugas
kolaboratif dan forum
diskusi mencerminkan
saling dukung
antarsiswa

RPP dan materi
mengandung indikator
karakter dan refleksi
nilai moral

Guru menekankan
pentingnya kejujuran
dalam ujian dan
tugas

4.  Nilai dan Etika
dalam
Pembelajaran

Guru menyisipkan nilai
keadilan dan tanggung
jawab dalam soal
kontekstual

Siswa merasa lebih
dekat dan nyaman
meski belajar melalui
layar

5. Penggunaan
Teknologi secara
Manusiawi

Guru menggunakan
humor, sapaan hangat,
dan video pendek yang
personal

Template pembelajaran
digital disusun dengan
pendekatan naratif
yang personal dan
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humanis

Siswa merasa dilihat
sebagai individu,
bukan hanya angka

6. Pembelajaran
Berdiferensiasi
dengan Sentuhan
Kepedulian

Guru memberi tugas
sesuai kemampuan
individu, menyediakan
remedial dengan
pendekatan personal

Terdapat catatan
perkembangan belajar
siswa dan opsi asesmen
formatif berbeda antar
peserta didik

Hasil penelitian yang diperolen melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi
menunjukkan bahwa penerapan kindness strategy dalam pembelajaran matematika digital benar-benar
membentuk ekosistem belajar yang lebih manusiawi dan bermakna. Pada aspek empati digital, guru
tampak aktif menyapa siswa dengan nama, menunjukkan kesabaran saat terjadi kendala teknis, serta
memberi ruang waktu tambahan. Hal ini dikonfirmasi oleh siswa yang merasa dihargai dan tidak ragu
untuk bertanya. Dokumen interaksi digital pun menunjukkan adanya pesan-pesan dukungan dari guru
yang konsisten dan personal.

Dalam aspek fleksibilitas dan keterbukaan, guru memberikan pilihan waktu dan bentuk
materi pembelajaran yang menyesuaikan kebutuhan siswa. Siswa mengakui bahwa fleksibilitas ini
membuat mereka lebih termotivasi. Catatan RPP dan jadwal menunjukkan keberadaan skenario
alternatif yang dirancang untuk menyesuaikan konteks siswa.

Adapun dalam kolaborasi dan dukungan sosial, pembelajaran berlangsung dalam suasana
kerja kelompok yang hangat dan penuh saling bantu. Siswa merasa lebih percaya diri saat
menyelesaikan soal bersama teman. Hal ini juga terlihat dari dokumentasi forum diskusi dan tugas
kolaboratif yang mengandung nilai kerja sama yang kuat.

Pada aspek nilai dan etika, guru mengaitkan materi matematika dengan konteks moral seperti
keadilan dan tanggung jawab. Guru mendorong siswa untuk bersikap jujur dalam mengerjakan soal,
dan dokumen pembelajaran memperlihatkan integrasi nilai karakter secara eksplisit dalam RPP dan
materi ajar.

Aspek penggunaan teknologi secara manusiawi tercermin dari strategi guru yang
menyisipkan humor, sapaan hangat, dan narasi personal dalam setiap sesi daring. Siswa merasa lebih
terhubung, meski belajar melalui layar. Desain video dan platform pembelajaran pun mencerminkan
pendekatan naratif yang empatik.

Terakhir, dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru memberikan tugas sesuai dengan
kemampuan siswa, serta mendampingi proses remedial secara personal. Siswa merasa diperhatikan
sebagai individu, bukan sekadar peserta didik. Catatan perkembangan belajar dan dokumen asesmen
menunjukkan perhatian guru terhadap keberagaman potensi siswa.

Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat bahwa kindness strategy bukan sekadar nilai
tambah, tetapi menjadi fondasi penting dalam membangun pembelajaran matematika digital yang
inklusif, adaptif, dan relevan dengan semangat abad 21.

Tabel 3. Hasil Pengorganisasian Dan Pengkodean Data

No Aspek Kindness Kode Temuan Utama Kategori Tema Utama
Strategy Induktif
1. Empati dalam Interaksi ~ Sapa personal, respons Komunikasi Hubungan emosional
Digital sabar, waktu tambahan, empatik guru-siswa secara
kenyamanan siswa digital
2.  Fleksibilitas dan Penyesuaian jadwal, Akomodasi Pembelajaran
Keterbukaan Guru pilihan materi, dukungan  kebutuhan adaptif dan responsif
terhadap keterbatasan belajar
siswa
3. Kolaborasi dan Diskusi aktif, saling Dukungan sosial  Penguatan kerja
Dukungan Sosial bantu, kepercayaan diri, dalam belajar sama dan relasi
semangat tim sosial
4.  Nilai dan Etika dalam Soal bernilai moral, Integrasi Pendidikan nilai
Pembelajaran penanaman kejujuran, karakter dalam dalam matematika
refleksi nilai materi
5.  Penggunaan Teknologi  Humor, sapaan hangat, Humanisasi Pendekatan
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secara Manusiawi narasi personal dalam digital teknologi berbasis
video kemanusiaan
6. Pembelajaran Tugas sesuai kemampuan, Respons Pendekatan personal
Berdiferensiasi dengan ~ remedial personal, individu dan diferensiasi

Sentuhan Kepedulian perhatian individu terhadap capaian belajar

Hasil pengorganisasian dan pengkodean data menunjukkan bahwa dimensi kindness strategy
hadir kuat dalam berbagai aspek pembelajaran digital matematika. Aspek empati terefleksi dalam pola
komunikasi guru yang personal dan sabar, membentuk koneksi emosional yang bermakna antara guru
dan siswa meskipun interaksi berlangsung secara daring. Hal ini memperkuat tema hubungan
emosional guru-siswa secara digital.

Pada aspek fleksibilitas, guru menunjukkan kepekaan terhadap situasi belajar siswa dengan
menyesuaikan jadwal dan metode, membentuk kategori pembelajaran adaptif, dan memperlihatkan
bahwa digitalisasi bisa tetap responsif terhadap dinamika individu. Aspek ini mengarah pada tema
besar pembelajaran adaptif dan responsif.

Sementara itu, aspek kolaborasi dan dukungan sosial menciptakan pengalaman belajar yang
menumbuhkan semangat gotong royong. Diskusi kelompok digital yang hidup, serta semangat saling
bantu antarsiswa, membangun kepercayaan diri yang tinggi—terklasifikasi sebagai dukungan sosial
dalam belajar dan mengarah pada tema penguatan kerja sama dan relasi sosial.

Pada dimensi nilai dan etika, guru secara kreatif menyisipkan unsur karakter dalam
pembelajaran matematika. Hal ini memperkuat bahwa logika dan nilai bisa berjalan beriringan dalam
ruang kelas digital, membentuk pendidikan nilai dalam matematika.

Aspek penggunaan teknologi secara manusiawi juga menjadi sorotan penting. Teknologi
tidak menjadi sekadar media, melainkan ruang relasi yang hangat, berkat humor, sapaan, dan narasi
personal yang digunakan guru. Ini membentuk kategori humanisasi digital dan mempertegas tema
pendekatan teknologi berbasis kemanusiaan.

Terakhir, pada pembelajaran berdiferensiasi, guru memberi perhatian pada capaian individu
dan menyediakan ruang remedial yang disesuaikan. Siswa merasa tidak dilihat sebagai angka semata,
tetapi sebagai pribadi. Temuan ini menguatkan pentingnya pendekatan personal dan diferensiasi
belajar dalam sistem pendidikan yang semakin kompleks.

Tabel 4. Hasil Analisis Tema Tematik pola teidentifikasi

No Tema Tematik Pola Teridentifikasi Hubungan Strategis

1. Empati Digital Interaksi guru yang penuh  Kindness strategy memperkuat ikatan
Membangun empati meningkatkan emosional dalam pembelajaran digital,
Keterlibatan kenyamanan dan memfasilitasi kolaborasi dan keterlibatan —
Siswa partisipasi aktif siswa elemen penting dalam kompetensi abad 21

2. Fleksibilitas Penyesuaian Digitalisasi memungkinkan pembelajaran
Guru Menopang  pembelajaran terhadap fleksibel; kindness strategy memastikan
Literasi dan kebutuhan siswa setiap siswa merasa dihargai, memperkuat
Adaptabilitas menciptakan rasa percaya literasi digital dan kemampuan adaptasi

diri dan kemandirian

3. Kolaborasi Siswa lebih mudah Kindness strategy menciptakan ruang aman
Sosial dalam bekerja sama dalam untuk kerja tim, meningkatkan kolaborasi,
Lingkungan suasana belajar yang komunikasi, dan empati — keterampilan inti
Digital suportif dan terbuka abad 21

4. Integrasi Nilai Penggabungan konteks Kindness strategy dan teknologi mendukung
Etika dalam moral dalam soal pendidikan karakter yang relevan,

Materi Kognitif ~ matematika menguatkan mendorong pemikiran kritis yang etis dan
dimensi karakter siswa berwawasan sosial

5. Humanisasi Penggunaan teknologi Teknologi yang diiringi kindness strategy
Teknologi disertai sentuhan personal membangun kepekaan sosial dan
Pendidikan meningkatkan kesejahteraan emosional siswa dalam dunia

kenyamanan siswa digital

6. Pendekatan Tugas dan asesmen yang  Kindness strategy mendukung personalisasi
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No Tema Tematik Pola Teridentifikasi Hubungan Strategis

Individual dalam  personal membangun pembelajaran digital, memperkuat

Pembelajaran kepercayaan dan kompetensi problem solving dan self-
pengembangan potensi regulation sebagai bagian dari pembelajaran
diri siswa bermakna

Analisis menunjukkan bahwa empati digital berperan sebagai penghubung emosional yang
efektif dalam ruang belajar virtual. Ketika guru menghadirkan sapaan hangat dan merespons siswa
dengan penuh kesabaran, siswa merasa aman untuk berpartisipasi, sehingga keterlibatan belajar
meningkat. Ini menjadi bukti bahwa strategi kindness memperkuat kompetensi komunikasi dan
keterlibatan aktif yang dibutuhkan di abad 21.

Selanjutnya, fleksibilitas guru dalam menyesuaikan materi, waktu, dan pendekatan
memberikan ruang tumbuh bagi siswa dengan kondisi belajar yang beragam. Digitalisasi memang
menawarkan kemungkinan fleksibilitas, tetapi nilai kindness membuat proses tersebut terasa
manusiawi. Hasilnya, siswa belajar untuk menjadi lebih adaptif dan mandiri.

Pada dimensi kolaborasi sosial, penerapan kindness strategy menciptakan lingkungan digital
yang suportif dan mendorong kerja sama. Siswa tidak hanya bekerja sama dalam menyelesaikan soal,
tetapi juga membangun relasi yang saling mendukung. Ini sejalan dengan keterampilan kolaborasi dan
empati sosial sebagai bagian dari kompetensi esensial abad 21.

Dalam aspek etika dan nilai, guru berhasil mengaitkan materi matematika dengan konteks
moral, seperti keadilan dan tanggung jawab. Ini membentuk integrasi yang utuh antara kognisi dan
karakter, mendorong siswa untuk berpikir kritis secara etis dan reflektif.

Sementara itu, humanisasi teknologi menjadi simpul penting dalam strategi ini. Ketika
teknologi digunakan dengan sentuhan personal dan narasi humanis, pembelajaran digital tidak lagi
terasa kaku, melainkan menjadi ruang relasi yang hangat dan mendukung kesejahteraan emosional
siswa.

Akhirnya, pada aspek pembelajaran berdiferensiasi, kindness hadir dalam bentuk
pengakuan terhadap keunikan potensi setiap siswa. Guru menyediakan remedial dan tugas yang
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing siswa. Ini bukan hanya membangun kepercayaan diri,
tetapi juga menumbuhkan kompetensi problem solving dan self-regulation.

Secara keseluruhan, strategi kindness yang terintegrasi dalam pembelajaran matematika digital
bukan hanya mendukung aspek afektif, tetapi juga membentuk fondasi kuat bagi pengembangan
kompetensi abad 21 yang seimbang secara intelektual dan emosional.

Pada tahap validasi hasil, peneliti melibatkan peserta penelitian—baik guru maupun siswa—
dalam proses member checking guna memperoleh umpan balik terhadap hasil analisis awal. Dalam
sesi ini, peneliti mempresentasikan temuan yang telah disusun berdasarkan observasi, wawancara, dan
studi dokumentasi, lalu meminta peserta untuk memberikan tanggapan atas keakuratan dan
relevansinya terhadap pengalaman mereka di kelas. Respons peserta umumnya bersifat afirmatif,
bahkan memperkaya interpretasi data dengan menambahkan konteks yang sebelumnya belum
tertangkap secara eksplisit. Misalnya, beberapa siswa menekankan bahwa sikap fleksibel guru tidak
hanya terbatas pada jadwal tugas, tetapi juga pada cara menyampaikan materi dengan gaya yang
disesuaikan dengan dinamika kelas.

Selain itu, peneliti turut merefleksikan kembali pendekatan dan proses analisis yang telah
dilakukan, mempertimbangkan kemungkinan bias interpretasi, serta menyempurnakan narasi
berdasarkan masukan peserta. Proses reflektif ini membantu peneliti menjaga kedalaman makna data,
sekaligus memastikan bahwa setiap temuan tidak lepas dari konteks pengalaman autentik peserta.
Member checking juga menjadi jembatan etis untuk memastikan bahwa suara partisipan terwakili
secara adil dan tidak terdistorsi oleh asumsi peneliti. Dengan demikian, tahap ini berperan penting
dalam meningkatkan validitas dan kepercayaan terhadap hasil penelitian yang tidak hanya akademis,
tetapi juga bermakna secara praktis dan kontekstual.

Temuan Dan Diskusi

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa penerapan kindness strategy dalam pembelajaran
matematika berbasis digital bukan hanya menciptakan suasana belajar yang kondusif dan nyaman,
tetapi juga berkontribusi signifikan dalam menumbuhkan kompetensi-kompetensi esensial abad ke-21.
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Strategi ini tampak menyatu secara alami dalam interaksi guru-siswa dan praktik pembelajaran harian,
mencerminkan pendekatan pedagogis yang tidak hanya kognitif, tetapi juga emosional, sosial, dan etis.

Empati Digital dan Keterlibatan Siswa, Observasi menunjukkan bahwa guru yang secara
konsisten menyapa siswa dengan nama, menanggapi dengan sabar, serta memberi ruang ketika terjadi
kendala teknis menciptakan iklim belajar yang suportif. Siswa merasa diperhatikan dan lebih berani
untuk aktif bertanya. Hal ini selaras dengan temuan Cain et al. (2023) dan Lin & Datu (2023) bahwa
empati dalam komunikasi digital memperkuat rasa aman dan koneksi emosional yang esensial dalam
pembelajaran daring. Levenberg (2023) juga menekankan pentingnya fleksibilitas dan aksesibilitas
guru sebagai bentuk nyata dari kebaikan dalam pengajaran online.

Fleksibilitas Guru dan Adaptabilitas Siswa, Guru yang menyediakan berbagai format materi
ajar dan menyesuaikan jadwal tugas dengan konteks masing-masing siswa menunjukkan bentuk nyata
dari nilai kindness. Siswa merasa tidak tertekan, tetapi tetap bertanggung jawab, menunjukkan
peningkatan motivasi intrinsik. Carpenter et al. (2022) dan Lemon et al. (2023) mendukung bahwa
fleksibilitas yang empatik dalam pembelajaran digital membantu siswa merasa dihargai dan
meningkatkan keterlibatan aktif. Hal ini mendorong terbentuknya kompetensi literasi digital dan
kemampuan beradaptasi yang vital di era disrupsi.

Kolaborasi Sosial dan Relasi Antarsiswa, Diskusi kelompok daring yang berlangsung aktif,
ditandai dengan sikap saling bantu dan keterbukaan, menunjukkan bahwa pembelajaran matematika
bukan hanya tentang logika dan angka, tetapi juga tentang relasi dan kerja sama. Siswa menyampaikan
bahwa mereka merasa lebih percaya diri karena suasana belajar yang tidak menghakimi. Pardon et al.
(2023), Shillington et al. (2023), dan Mastrantonio (2023a) menegaskan pentingnya membangun ruang
pembelajaran yang menyemai nilai kebersamaan dan dukungan sosial untuk menumbuhkan
kompetensi kolaborasi dan empati.

Integrasi Nilai Etika dalam Pembelajaran Kognitif, Guru juga menunjukkan upaya serius
dalam menyisipkan konteks nilai dalam soal-soal matematika, seperti konsep keadilan dalam
distribusi, atau kejujuran dalam pengerjaan tugas. Hal ini menunjukkan integrasi karakter ke dalam
ranah kognitif secara relevan. Cai (2023), Zahara et al. (2021), dan Day & Robinson (2022)
menyatakan bahwa pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran harian merupakan
strategi efektif dalam membentuk kepribadian dan cara berpikir kritis yang etis pada siswa.

Humanisasi Teknologi sebagai Media Pembelajaran. Pendekatan teknologi yang digunakan
guru seperti video dengan narasi personal, penggunaan humor, dan sapaan hangat menunjukkan bahwa
digitalisasi tidak menghilangkan sisi kemanusiaan dalam pendidikan. Clarke (2022) dan Kuzmina et
al. (2023) menyatakan bahwa teknologi seharusnya menjadi perpanjangan tangan dari nilai-nilai
kemanusiaan, bukan penggantinya. Desmarais et al. (2023) juga menekankan pentingnya pendekatan
naratif dan emosional dalam pendidikan berbasis iklim dan nilai.

Pendekatan Individual dan Diferensiasi Pembelajaran. Tugas dan asesmen yang disesuaikan
dengan kemampuan individual siswa, serta adanya ruang remedial yang personal, memperlihatkan
bahwa guru tidak melihat siswa sebagai angka, melainkan sebagai individu yang unik. Siswa
merasakan perhatian personal yang membantu mereka membangun kepercayaan diri. Temuan ini
konsisten dengan penelitian Datu & Park (2023) serta Fowler et al. (2022) yang menunjukkan bahwa
strategi kindness-based differentiation dalam pembelajaran berkontribusi pada pembentukan self-
regulation dan kemampuan pemecahan masalah yang adaptif.

Refleksi Konseptual dan Kontribusi Penelitian

Secara konseptual, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kindness bukan sekadar
pelengkap, melainkan fondasi penting dalam mendesain pembelajaran digital yang bermakna dan
berkelanjutan. Dalam konteks pembelajaran matematika yang kerap diasosiasikan sebagai kaku dan
teknis, kehadiran nilai-nilai empati, kepedulian, dan etika justru menjadi elemen kunci dalam
membentuk siswa yang utuh secara intelektual dan emosional.

Sebagaimana ditegaskan oleh Shillington et al. (2023) dan Lovett & Xue (2020), lingkungan
belajar yang berbasis kindness menciptakan perubahan jangka panjang dalam cara siswa berinteraksi,
berpikir, dan mengambil keputusan. Hal ini diperkuat oleh pendekatan global seperti dalam Othman et
al. (2022) dan Lemon et al. (2023), yang menekankan peran compassion dan kindness dalam
membangun sistem pendidikan yang tangguh di masa pasca-pandemi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi kindness strategy dalam pembelajaran
matematika digital di SMA membentuk ekosistem belajar yang lebih manusiawi, adaptif, dan
bermakna. Melalui pendekatan yang menekankan empati, fleksibilitas, kolaborasi, nilai etika,
humanisasi teknologi, dan diferensiasi pembelajaran, guru berhasil menciptakan ruang belajar yang
mendukung keterlibatan emosional sekaligus penguatan kompetensi abad 21. Siswa tidak hanya
memahami materi matematika, tetapi juga merasa dihargai, didengarkan, dan diperhatikan secara
personal. Interaksi digital menjadi lebih hangat dan reflektif, mendorong kepercayaan diri dan
partisipasi aktif. Strategi ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga membangun
kepekaan sosial, literasi digital, dan kemampuan berpikir kritis yang etis. Dengan demikian, kindness
strategy bukan sekadar nilai tambahan, melainkan pendekatan pedagogis transformatif yang relevan
untuk menjawab tantangan pendidikan di era digital. Temuan ini menjadi dasar penting bagi guru,
sekolah, dan pembuat kebijakan untuk mengembangkan praktik pengajaran yang lebih inklusif,
responsif, dan berbasis nilai.

Saran

Untuk mengimplementasikannya, ada beberapa saran untuk guru: fokus pada pelatihan
berkelanjutan tentang pedagogi responsif dan teknologi humanis. Rancang pembelajaran yang empati
melalui aktivitas kelompok dan check-in emosional. Manfaatkan teknologi untuk kebaikan, seperti
forum diskusi yang suportif dan umpan balik personal. Berikan fleksibilitas dan diferensiasi tugas,
serta bangun komunitas belajar daring yang menghargai. Untuk Sekolah: Sediakan infrastruktur digital
yang memadai dan stabil. Dorong pengembangan kurikulum berbasis nilai yang mengintegrasikan
etika dan sosial. Berikan dukungan profesional berkelanjutan bagi guru, termasuk pembentukan
komunitas belajar. Pastikan ada kebijakan siber yang jelas untuk menciptakan lingkungan belajar yang
aman. Untuk Pembuat Kebijakan: Susun pedoman kurikulum inklusif yang mendorong pendekatan
pedagogis humanis dalam pembelajaran digital. Lakukan investasi dalam riset dan pengembangan
lebih lanjut untuk memperkaya basis bukti. Pastikan kompetensi abad 21 yang diusung mencakup
aspek sosial, emosional, dan etika.
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